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ABSTRAK 

Terdiri dari 5 BAB, 46  Halaman,  1  Tabel, 3  Lampiran 

Salah satu permasalahan limbah di Indonesia yang sampai saat ini belum 

tertangani adalah limbah  plastik. Plastik terbuat dari minyak bumi yang memiliki 

sifat yang solid/kuat sehingga sulit terurai di dalam tanah secara alami. Maka, 

untuk mengurangi permasalahan limbah plastik ini diperlukan mikroorganisme 

sebagai pengurai limbah plastik yang disebut dengan biodegradasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas jamur Aspergillus terreus sebagai 

pengurai limbah plastik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

literature review, jurnal literature relevan yang sesuai dengan penelitian diperoleh 

3 jurnal. Pencarian artikel melalui database Google Scholar yang menggunakan 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan  menggunakan kata kunci 

“Biodegradasi limbah plastik dengan jamur Aspergillus terreus”.Dari ke-3 jurnal 

yang direview, berdasarkan hasil penelitian Rohmah, dkk. (2019), didapatkan, 

adanya pengaruh pH dan suhu terhadap persentase degradasi pada jamur 

Aspergillus terreus pada pH 6 suhu 25°C sebesar 3,25%. Hasil metode analisis 

spektroskopi inframerah atau FTIR menunjukkan telah  terjadi perubahan 

persentase transmisi yang mengindikasikan  telah terjadinya perenggangan gugus 

fungsional atau molekul kimia. Penelitian Syamsi, dkk (2019), didapatkan hasil 

kosentrasi 1 ppm ion Fe2+ dan pH 7 berpengaruh terhadap aktivitas Alkana 

hidroksilase (AH) yang dilakukan oleh jamur Aspergillus terreus dalam 

mendegradasi plastik dengan penambahan NADH. Sedangkan hasil penelitian 

Dwicania (2019), menyatakan bahwa, dengan uji gravimetriterjadi perubahan 

berat plastik , dan  dari hasil uji Scanning Electron Microscope (SEM) adanya  

perubahan morfologi plastic hingga perubahan gugus fungsi yang ditunjukkan 

pada hasil analisis Fourier Transform Infrared (FTIR). Terjadinya perubahan 

pada plastik tersebut, menandakan bahwa Aspergillus terreus memiliki 

kemampuan untuk mendegradasi plastik dengan cara melihat perenggangan pada 

gugus fungsi melalui alat spektroskopi inframerah atau FTIR dan  memanfaatkan 

senyawa tersebut sebagai sumber nutrisi untuk pertumbuhannya.  Dengan hasil-
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa limbah plastik mampu 

didegradasi oleh jamur Aspergillus terreus. 

Kata kunci  :Limbah plastik, biodegradasi, jamur Aspergillus terreus. 

Jumlah Pustaka :22 buah (2011-2021) 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Consists of 5 Chapters, 46 Pages, 1 Tables, 3 Appendices 

One of the waste problems in Indonesia that has not been handled until now is 

plastic waste.  Plastic is made from petroleum which has solid/strong properties 

so it is difficult to decompose naturally in the soil.  So, to reduce the problem of 

plastic waste, microorganisms are needed as plastic waste decomposers called 

biodegradation.  This study aims to determine the effectiveness of the fungus 

Aspergillus terreus as a decomposer of plastic waste.  The method used in this 

study is a literature review, relevant literature journals in accordance with the 

research obtained 3 journals.  Search articles through the Google Scholar 

database using Indonesian and English using the keyword "Biodegradation of 

plastic waste with Aspergillus terreus fungus".  Of the 3 reviewed journals, based 

on the research results of Rohmah, et al.  (2019), it was found thatthe  effect of pH 

and temperature on percentage of degradation in Aspergillus terreus at pH 6 at 

25°C at 3.25%.  The results of FTIR analysis method that there has been a change 

in the percentage of transmission which indicates that there has been stretching of 

functional groups or chemical molecules.  Research by Syamsi, et al (2019), 

showed that the concentration of 1 ppm Fe2+ ion and pH 7 affected the activity of 

Alkane hydroxylase (AH) carried out by the fungus Aspergillus terreus in 

degrading plastic with the addition of NADH.  Meanwhile, the results of the 

research by Dwicania (2019), stated that with the gravimetric test there was a 

change in the weight of the plastic, and from the Scanning Electron Microscope 

(SEM) test results, there was a change in plastic morphology to a change in the 

functional group as shown in the results of the Fourier Transform Infrared (FTIR) 

analysis.  The change in the plastic indicates that Aspergillus terreus has the 

ability to degrade plastic by looking at the stretching of the fungsional group 

through infrared spectroscopy or FTIR anf utilizing the compound as a source of 

nutrients for its growth.  With the results of these studies, it can be concluded that 

plastic waste can be degraded by the fungus Aspergillus terreus. 

Keywords  :Plastic waste, Biodegradation, Aspergillus terreus fungus 

Number of References :22Pieces (2011-2021)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu permasalahan limbah di Indonesia yang sampai saat ini belum 

tertangani adalah limbah plastik terutama di Kabupaten Garut khususnya Garut 

Kota. Menurut Yuliaty (2019), persentase timbunan sampahplastik berkisar 21,1% 

/ harinya dalam 130.667 jiwa.Tingginya total konsumsi plastik menyebabkan 

jumlah plastik terus meningkat sehingga diperlukan adanya sebuah solusi untuk 

mengurangi permasalahan limbah plastik. Rosmidah, (2016).Plastik merupakan 

bagian terpenting dalam peradaban manusia modern sebagai pengemas karena 

plastik memiliki kelebihan diantaranyafleksibel, transparan, tidak mudah pecah, 

kuat, ringan dan tidak korosif serta memiliki harga yang relative murah.Apriyani 

dan  Sedyadi, (2015). 

Limbah plastik merupakan sebuah ancaman serius dan memiliki dampak 

yang buruk bagi lingkungan yaitu dapat mencemari air dan tanah. Kandungan 

racun dalam plastik dapat masuk ke dalam tanah atau air dan masuk ke dalam 

tubuh manusia yang dapat menjadi racun berantai mengikuti rantai makanan. 

Plastik juga dapat mengganggu jalur air, menurunkan kesuburan tanah dan 

menghalangi sirkulasi dalam tanah. (Purwaningrum, 2019). 

Plastik terbuat dari minyak bumi yang bahan utamanya menggunakan 

molekul organik dengan polimer sintetik tertinggi yang dibentuk dari proses 

polymerase yang termasuk kedalam material sehingga memiliki nilai ekonomis. 

Polimer tersebut diantaranya polythilene, polypropylene, polystyrene, 



2 
 

 
 

polyurethane, dan nylon. Polythylene atau polietilen banyak digunakan sebagai 

bahan plastik karena memiliki sifat kuat, fleksibel, meleleh pada suhu 70°C, 

mudah dibentuk dan transparan.(Akbar et al., 2013).  

Plastik berbahan minyak memiliki struktur yang solid, menyebabkan 

polietilen sulit terurai ditanah secara alami. Hal ini menjadikan polietilen sebagai 

limbah atau sampah yang berbahaya bagi lingkungan. (Rohmah et al., 

2019).Menurut Elkawni, (2015), berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi 

penimbunan sampah yang berlebih dengan cara membakar plastik dan mendaur 

ulang. Namun pembakaran plastik dapat meningkatkan kadar CO2 diudara 

sehingga menyebabkan pemanasan global dan menjadi penyumbang limbah 

terbesar yang menyebabkan rusaknya keseimbangan alam.  

Sedangkan daur ulang hanya 25% dari plastik yang masih bisa digunakan, 

sehingga perlu digunakan usaha lain untuk dapat mengatasi penimbunan sampah 

plastik yaitu dengan cara membuat plastik biodegradable atau plastik yang dapat 

terurai secara alami menjadi senyawa yang ramah lingkungan seperti CO2, H2O, 

CH2 dan aldehid.Biodegradasi plastik dapat dibuat dari golongan hidrokoloid 

(protein atau polisakarida), lipid (asam lemak, asilgliserol, atau lilin), atau 

komposit (campuran dari hidrokoloid dan lipid). Salah satu polimer kompleks 

yang memiliki umur degradasi yang sangat lama adalah plastik. Hal tersebut 

dikarenakan plastik memiliki rantai yang panjang dan berulang sehingga 

dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk memecah rantai yang panjang tersebut 

menjadi rantai yang lebih pendek. Dampak dari limbah plastik yangtidak terurai 

dapat mempengaruhi terhadap kualitas tanah untuk pertanian, penyumbatan 
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terhadap saluran air, dan menimbulkan efek negatif pada ekosistem. Berdasarkan 

hal tersebut, sangat perlu dilakukan pengendalian aspek biologis pendegradasi 

untuk meminimalisir jumlah plastik yang terus meningkat. 

Degradasi merupakan proses penguraian zat organik oleh mikroorganisme 

(terutama jamur Aspergillus terreus) menjadi zat yang lebih sederhana seperti 

CO2, air dan amonia. Biodegradasi merupakan suatu proses penguraian suatu 

senyawa kompleks menjadi suatu senyawa yang lebih sederhana. Proses 

penguraian tersebut memamfaatkan mikroorganisme seperti Aspergillus terreus 

yang memiliki karakteristik berbeda, sehingga proses degradasi yang terjadi akan 

berbeda atau bervariasi antara satu mikroorgasme dengan mikroorganisme 

lainnya,Dwicania, (2019). 

Terdapat beberapa cara untuk mendegradasi plastik polietilen dianataranya 

dengan kimia, thermal ataupun biologis. Degradasi secara biologis dapat 

diuraikan oleh berbagai mikroorganisme diantaranya oleh jamur dan bakteri. Saat 

ini penelitian mengenai kemampuan jamur sebagai agen pendegradasi plastik 

telah banyak dilakukan. Berbeda dengan bakteri, jamur masih dapat tumbuh 

meskipun bukan pada substrat yang spesifik, meskipun pada kondisi lingkungan 

yang sangat asam. Kemampuannya tumbuh pada kondisi tercekam menyebabkan 

jamur mampu menghasilkan beberapa enzim yang yang mampu digunakan dalam 

mendegradasi senyawa organik,Rohmah et al., (2019). 

Aspergillus terreus atau Aspergillus terrestrius merupakan jamur yang 

ditemukan dalam tanah, vegetasi membusuk serta debu dan terdapat di wilayah 

yang beriklim hangat seperti di daerah tropis dan subtropis sehingga dapat 



4 
 

 
 

bereproduksi secara seksual.Jamur Aspergillus terreus terdapat dalam tanah yang 

diisolasi untuk mendegradasi sampah plastik. Jamur ini tumbuh pada suhu 30-

37°C dan rentang pH 4-8. Jamur ini menghasilkan enzim alkane hidroksilase 

(AH). AH merupakan salah satu enzim yang terlibat untuk mendegradasi 

polietilen. Enzimini mengkatalis pengenalan satu atom oksigen yang berasal dari 

molekul oksigen kedalam molekul substar alkane. Selain itu ada faktor lain untuk 

degradasi alkane yaitu pH medium. AH memiliki pH 7-8 dalam mendegradasi 

alkane.Syamsi et al., (2019). 

Dengan melihat latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: ” Efektifitas Jamur Aspergillus terreus ( 

Jamur Kapang ) Sebagai Pengurai Limbah Plastik “ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara umum dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut. “Bagaimanakah efektivitas jamur Aspergillus terreus ( 

jamur kapang ) sebagai pengurai limbah plastik.“ 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui “Efektivitasjamur Aspergillus terreus sebagai pengurai limbah 

plastik.“ 
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1.3.2  Tujuan Khusus   

Adapun tujuan khusus dalam penetian literature review ini adalah: 

1. Mengetahuiseberapa besar pengaruh degradasi isolate jamur Aspergillus 

terreusdalam mengurai limbah plastik.  

2. Mengetahui bagaimana aktivitas degradasi jamur Aspergillus terreusdalam 

mengurai limbah plastik.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Dilihat dari Segi Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

kesehatan khususnya dalam program study analis kesehatan dan sebagai acuan 

peneliti lain dalam efektivitas jamur Aspergillus terreus sebagai pengurai limbah 

plastik dengan metode lain. Selain itu, dapat memberikan masukan (sumbangan 

pemikiran) penelitian yang ada kaitannya dengan masalah upaya peningkatan 

proses penelitian di bidang mikologi. 

1.4.2 Dilihat dari Segi Praktis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat mendapatkan 

pengetahuan baru tentang bagaimana proses penguraian limbah plastik. Informasi 

yang dapat diberikan adalah mengenai lamanya proses penguraian limbah plastik, 

penyebab, resiko dan pencegahan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Limbah Secara Umum 

2.1.1 Definisi Limbah 

Limbah merupakan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik 

industri maupun domestik (rumah tangga). Secara umum jenis limbah dapat dapat 

dikelompkan menjadi 3 jenis yaitu: limbah organik, limbah anorganik dan limbah 

B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya). Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No.18/1999Jo.PP85/1999, limbah didefinisikan  sebagai sisa atau buangan dari 

suatu usaha dan atau kegiatan manusia. Limbah adalah bahan buangan tidak 

terpakai yang berdampak negative terhadap masyarakat jika tidak dikelola dengan 

baik. Air limbah industri maupun rumah tangga (domestik) apabila tidak dikelola 

dengan baik akan menimbulkan dampak negative bagi kesehatan. Riyanto, (2016). 

 

Gambar 2.1 Limbah 

Sumber : Ekhasaput,.(2014). 
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2.1.2 Jenis Limbah 

a. Jenis limbah berdasarkan jenis senyawa terdiri dari : 

1) Limbah Organik 

Menurut Dwicania,. (2019), limbah organik memiliki defenisi berbeda yang 

penggunaannya dapat disesuaikan dengan tujuan penggolongannya. Berdasarkan 

pengertian secara kimiawi limbah organic merupakan segala limbah yang 

mengandung unsure karbon (C), sehingga meliputi limbah dari mahluk hidup 

(misalnya kotoran hewan dan manusia, sisa makanan, dan  tumbuhan mati), 

kertas, plastik, dan karet. Namun, secara teknis sebagian besar orang 

mendefinisikan bahwa  limbah organic merupakan limbah yang hanya berasal dari 

mahluk hidup (alami) dan sifatnya mudah busuk. Artinya, bahan-bahan organic 

alami namun sulit membusuk/terurai, seperti kertas, dan bahan organic sintetik 

(buatan) yang juga sulit membusuk/terurai, seperti plastic dan karet, tidak 

termasuk dalam limbah organik. Hal ini berlaku terutama ketika orang 

memisahkan limbah padat (sampah) ditempat pembuangan sampah untuk 

keperluan pengolahan limbah. 

Limbah organik yang berasal dari mahluk hidup mudah membusuk karena 

pada mahluk hidup terdapat unsur karbon (C) dalam bentuk gula (karbohidrat) 

yang rantai kimianya relatif sederhana sehingga dapat dijadikan sumber nutrisi 

bagi mikroorganisme, seperti bakteri dan jamur. Hasil pembusukan limbah 

organik oleh mikroorganisme sebagian besar adalah berupa gas metan (CH4) yang 

juga dapat menimbulkan permasalahan lingkungan serta dapat dijadikan sebagai 

pupuk kompos atau pupuk organic. Abdimas,.( 2015).  
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Gambar 2.2 Limbah Organik 

Sumber:  Setiawan,. (2021). 

  

2) Limbah Anorganik  

 Berdasarkan pengertian secara kimiawi, limbah organik meliputi limbah 

yang tidak mengandung unsur karbon, seperti logam (misalnya besi dari mobil 

bekas atau perkakas, dan aluminium dari kaleng bekas atau peralatan rumah 

tangga), kaca, dan pupuk anorganik (misalnya yang mengandung unsur nitrogen 

dan fosfor). Limbah-limbah ini tidak memiliki unsur karbon sehingga tidak dapat 

diurai oleh mikroorganisme. Seperti halnya limbah organik, pengertian limbah 

organik yang sering diterapkan di lapangan umumnya limbah anorganik dalam 

bentuk padat.  Riyanto,( 2016).  

 

Gambar 2.3 Limbah Anorganik 

Sumber : Putri., (2020) 

 

Menurut Hasibuan, (2016)., menyatakan bahwa agak sedikit berbeda dengan 

pengertian di atas secara teknis, limbah anorganik didefinisikan sebagai segala 
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limbah yang sulit terurai  secara alami oleh mikroorganisme pengurai. Dalam hal 

ini, bahan organik seperti plastik, kertas, dan karet juga dikelompokkan sebagai 

limbah anorganik. Bahan-bahan tersebut sulit diurai oleh mikroorganisme sebab 

unsure karbonnya membentuk rantai kimia yang kompleks dan panjang (polimer). 

b. Jenis limbah berdasarkan wujudnya terdiri dari: 

1) Limbah cair  

 Menurut, Peraturan Pemerintah RI No. 82 tahun 2001 tentang pengelolaan 

kualitas air dan pengendalian pencemaran air menjelaskan,  pengertian dari 

limbah yaitu sisa dari suatu hasil usaha dan atau kegiatan yang berwujud cair. 

Pengertian limbah cair lainnya adalah sisa hasil buangan proses produksi atau 

aktivitas domestik yang berupa cairan. Limbah cair dapat berupa air beserta 

bahan-bahan buangan lain yang tercampur (tersuspensi) maupun terlarut dalam 

air. Suprihatin, (2014).  

 

Gambar 2.4 Limbah Cair 

Sumber: Dwinanti, (2019). 

 Dwinanti (2019), mengungkapkan bahwa limbah cair dapat 

diklasifikasikan dalam empat kelompok diantaranya yaitu: 

1) Limbah cair domestik (domestic wastewater), yaitu limbah cair hasil 

buangan dari perumahan (rumah tangga), bangunan, perdagangan dan 
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perkantoran. Contohnya yaitu: air sabun, air detergen sisa cucian, dan air 

tinja. 

2) Limbah cair industri (industrial wastewater), yaitu limbah cair hasil buangan 

industri. Contohnya yaitu: sisa pewarnaan kain/bahan dari industri tekstil, 

air dari industri pengolahan makanan, sisa cucian daging, buah, atau sayur.  

3) Rembesan dan luapan (infiltration and inflow), yaitu limbah cair yang 

berasal dari berbagai sumber yang memasuki saluran pembuangan limbah 

cair melalui rembesan ke dalam tanah atau melalui luapan dari permukan. 

Air limbah dapat merembes ke dalam saluran pembuangan melalui pipa 

yang pecah, rusak, atau bocor sedangkan luapan dapat melalui bagian 

saluran yang membuka atau yang terhubung kepermukaan. Contohnya 

yaitu: air buangan dari talang atap, pendingin ruangan (AC), bangunan 

perdagangan dan industri, serta pertanian atau perkebunan.  

4) Air hujan (storm water), yaitu limbah cair yang berasal dari aliran air hujan 

di atas permukaan tanah. Aliran air hujan dipermukaan tanah dapat 

melewati dan membawa partikel- partikel buangan padat atau cair sehingga 

dapat disebut limbah cair. 

Limbah cair bersumber dari pabrik yang biasanya banyak menggunakan air 

dalam sistem prosesnya. Selain itu, ada juga bahan baku mengandung air sehingga 

dalam proses pengolahannya air harus dibuang. Limbah cair yang tidak ditangani 

atau diolah dengan baik dapat menimbulkan dampak yang besar bagi pencemaran 

lingkungan serta dapat menjadi sumber penyakit bagi masyarakat. Mengingat 

penting dan besarnya dampak yang ditimbulkan oleh limbah cair bagi lingkungan, 
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sehingga penting bagi sektor industri maupun domestik untuk memahami dasar-

dasar teknologi pengolahan limbah cair . Zulkifli, (2015).  

 Teknologi pengolahan air limbah adalah kunci dalam memelihara 

kelestarian lingkungan. Apapun macam teknologi pengolahan air limbah domestik 

maupun industri yang dibangun harus dapat dioperasikan dan dipelihara oleh 

masyarakat setempat. Teknologi pengolahan yang dipilih harus sesuai dengan 

kemampuan teknologi masyarakat yang bersangkutan. Pengolahan limbah cair 

dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: pengolahan secara biologi, pengolahan 

secara fisika, dan pengolahan secara kimia. Dwinanti, (2019). 

2) Limbah padat 

 

Gambar 2.5 Limbah Padat 

Sumber:Riyanto, ( 2016) 

 

 Riyanto.,( 2016), menyatakan, bahwa limbah padat adalah sisa hasil 

kegiatan industri ataupun aktivitas domestik yang berbentuk padat. Contoh dari 

limbah padat diantaranya yaitu: kertas, plastik, serbuk besi, serbuk kayu, kain, dll. 

Limbah padat dapat diklasifikasikan menjadi enam kelompok sebagai berikut: 

a) Sampah organik mudah busuk (garbage), yaitu limbah padat semi basah, 

berupa bahan-bahan organik yang mudah membusuk atau terurai 

mikroorganisme. Contohnya yaitu: sisa makanan, sisa dapur, sampah 

sayuran, kulit buah- buahan.  
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b) Sampah anorganik dan organik tak membusuk (rubbish), yaitu limbah padat 

anorganik atau organik cukup kering yang sulit terurai oleh 

mikroorganisme, sehingga sulit membusuk. Contohnya yaitu: selulosa, 

kertas, plastik, kaca, logam.  

c) Sampah abu (ashes), yaitu limbah padat yang berupa abu, biasanya hasil 

pembakaran. Sampah ini mudah terbawa angin karena ringan dan tidak 

mudah membusuk. 

d) Sampah bangkai binatang (dead animal), yaitu semua limbah yang berupa 

bangkai binatang, seperti tikus, ikan dan binatang ternak yang mati.  

e) Sampah sapuan (street sweeping), yaitu limbah padat hasil sapuan jalanan 

yang berisi berbagai sampah yang tersebar di jalanan, sperti dedaunan, 

kertas dan plastik. 

f) Sampah industri (industrial waste), yaitu semua limbah padat yang bersal 

daribuangan industri. Komposisi sampah ini tergantung dari jenis 

industrinya.  

Penanganan limbah padat bisa dibedakan dari kegunaan atau fungsi limbah 

padat itu sendiri. Limbah padat ada yang dapat didaur ulang atau dimanfaatkan 

lagi serta mempunyai nilai ekonomis seperti plastik, tekstil, potongan logam, 

namun ada juga yang tidak bisa dimanfaakan lagi. Limbah padat yang tidak dapat 

dimanfaatkan lagi biasanya dibuang, dibakar, atau ditimbun begitu saja. Beberapa 

industri tertentu limbah padat yang dihasilkan terkadang menimbulkan masalah 

baru yang berhubungan dengan tempat atau areal luas yang dibutuhkan untuk 

menampung limbah tersebut. 
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3) Limbah gas  

 Limbah gas adalah limbah yang memanfaatkan udara sebagai media. 

Secara alami udara mengandung unsur-unsur kimia seperti O2, N2, NO2, CO2, 

H2 dll. Penambahan gas ke udara yang melampaui kandungan udara alami akan 

menurunkan kualitas udara. Limbah gas yang dihasilkan berlebihan dapat 

mencemari udara serta dapat mengganggu kesehatan masyarakat.  

 Zat pencemar melalui udara diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu 

partikel dan gas. Partikel adalah butiran halus dan masih mungkin terlihat dengan 

mata telanjang seperti uap air, debu, asap, kabut dan fume. Sedangkan 

pencemaran berbentuk gas hanya dapat dirasakan melalui penciuman (untuk gas 

tertentu) ataupun akibat langsung. Juliananda, (2017).  

 

Gambar 2.6 Limbah Gas 

Sumber:  Julianand,( 2017). 

 

 Limbah gas yang dibuang keudara biasanya mengandung partikel-partikel 

bahan padatan atau cairan yang berukuran sangat kecil dan ringan sehingga 

tersuspensi dengan gas-gas tersebut. Bahan padatan dan cairan tersebut disebut 

sebagai materi partikulat. Seperti limbah gas yang dihasilkan oleh suatu pabrik 

dapat mengeluarkan gas yang berupa asap, partikel serta debu. Apabila ini tidak 

ditangkap dengan menggunakan alat, maka dengan dibantu oleh angin akan 
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memberikan jangkauan pencemaran yang lebih luas. Jenis dan karakteristik setiap 

jenis limbah akan tergantung dari sumber limbah .Bangbang, (2015). 

4) Limbah suara  

 

Gambar 2.7 Limbah Gas 

Sumber: Nurmaidah, (2016) 

 

 Menurut (Dewanty, 2016)., limbah suara yaitu limbah yang berupa 

gelombang bunyi yang merambat di udara. Limbah suara dapat dihasilkan dari 

mesin kendaraan, mesin-mesin pabrik, peralatan elektronikdan sumber-sumber 

yang lainnya.  

 

2.2   Konsep Dasar Plastik 

2.2.1 Definisi Plastik 

Produk seperti plastik pertama kali dibuat pada tahun 1862 oleh Alexander 

Parkes yang berbahan selulosa. Bahan temuan Parkes ini disebut Parkesine. Pada 

tahun 1907, seorang ahli kimia dari New York yang bernama Leo Baeklend 

berhasil membuat bahan sintetis pertama. Dan mengembangkan Bakelite yang 

merupakn resin cair. Material ini tidak dapat terbakar, tidak dapat mencair, dan 

tidak dapat meleleh dalam larutan asam cuka. Hal ini menyebabkan bahan ketika 

terbentuk dan tidak bisa berubah lagi. Bahan polimer ini berkembang secara luar 

biasa penggunaannya dari hanya beberapa ratus ton pada tahun 1930-an, menjadi 
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150 juta ton/tahun pada tahun 1990-an dan 220 juta ton/tahun pada tahun 2005. 

Putra dan Yuriandala ,(2010). 

Plastik adalah jenis makromolekul yang dibentuk dengan proses 

polimerisasi. Polimerisasi adalah proses penggabungan beberapa molekul 

sederhana (monomer) melalui proses kimia menjadi molekul besar (polimer atau 

makromolekul). Surono, (2013)., menyatakan bahwa, plastik merupakan senyawa 

polimer yang unsur penyusun utamanya adalah Karbon dan Hidrogen. Apabila 

tepapar panas dan tekanan, bahan yang terbentuk dari bahan polimer ini mampu 

dibentuk ke berbagai bentuk sesuai kebutuhan.  

Berbagai bentuk seperti batangan, balok, dan silinder yang kemudian dapat 

menyesuaikan sesuai dengan kebutuhan seperti botol, kresek, dan lain-lain. Benda 

ini juga merupakan bahan yang mudah terbakar sehingga meningkatkan risiko 

kebakaran. Asap hasil pembakaran produk berbahan dasar produk ini sangat 

berbahaya karena mengandung gas-gas beracun seperti karbon monoksida (CO) 

dan hidrogen sianida (HCN). Hal ini juga yang dapat menyebabkan pencemaran 

udara. 

Benda yang sulit diurai oleh mikroorganisme ini ketika dibuang ke tanah 

akan membuat penurunan populasi fauna tanah karena disebabkan menurunnya 

mineral, baik organik maupun anorganik di dalam tanah. Fauna tanah juga sulit 

mendapatkan oksigen O₂  karena benda ini di dalam tanah yang tidak dapat diurai 

menghalangi lubang udara. (Amil et al., 2020). 
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2.2.2 Klasifikasi Plastik 

Klasifikasi berdasarkan sifat fisiknya dibedakan menjadi 2 yaitu plastik 

thermoset dan plastik termoplastik. Plastik thermoset yaitu termasuk plastic tahan 

panas. Ketika dipanaskan tidak dapat meleleh sehingga tidak dapat dibentuk 

kembali. Hal tersebut disebabkan karena struktur yang kompleks. Contoh plastic 

yang menggunakan jenis thermoset yaitu tutup botol plastic yang telah diberi 

lapisan perapat sehingga terlindungi dan tidak kontak langsung dengan produk. 

Sedangkan plastic jenis termoplastik adalah jenis plastic yang tidak tahan panas 

dan dapat kembali ke sifat awal, lumak ketika panas dan mengeras lagi setelah 

dingin dan bisa dilakukan berulang kali. Polimer yang digunakan untuk membuat 

bahan termoplastik sebagian besar dipergunakan untuk mengemas dan kontak 

langsung dengan bahan makanan. 

2.2.3 Jenis-jenis Plastik 

Dharini, (2018)., menyatakan bahwa jenis-jenis plastik terbagi menjadi 

beberapa macam, yaitu :  

a. Polyethylene terephthalate (PET atau PETE) 

 PET merupakan jenis plastic yang memiliki sifat tranparan, lunak, 

fleksibel, dan jernih. Biasanya jenis PET ini diberi symbol segitiga nomor 1. PET 

memiliki sifat termoplastik dan digunakan sebagai bahan pengemas makanan dan 

minuman. PET sering digunakan hampir disetiap botol minuman platik seperti 

botol air mineral, botol minuman jus, dan botol minuman lainnya. Plastik jenis 

PET tidak dapat digunakan untuk air bersuhu tinggi. Plastik jenis PET yang telah 

menjadi pellet dapat didaur ulang menjadi bahan seperti serat benang untuk 
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membuat karpet, fiberfill, dan geotekstil, biasanya PET juga disebut sebagai 

polyester. 

b. High density poluethylene (HDPE) 

 HDPE adalah jenis plastic dengan rantai cabang yang lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan jenis PE sehingga HDPE memiliki sifat yang lebih kuat, 

buram, kertas dan lebih tahan terhadap suhu yang tinggi. Jenis plastic HDPE 

biasanya diberi symbol segitiga nomor 2. HDPE biasanya digunakan sebagai 

bahan unyuk membuat berbagai macam jenis botol yang memiliki sifat 

transparan, kaku dan sifatnya cocok untuk pengemas produk yang dengan jangka 

waktu pendek seperti susu. Kelebihan HDPE yaitu memiliki ketahanan kimiawi 

yang cukup bagus, sehingga plastik HDPE bisa digunakan untuk mengemas 

deterjen. HDPE juga bisa di daur ulang dan dapat digunakan sebagai kemasan 

produk bukan pangan seperti ember, shampoo, kondisioner, pipa dan lainnya.  

c. Polyvinyl chloride ( PVC atau V) 

 PVC adalah polimer termoplastik yang biasanya diberi symbol segitiga 

nomor 3. PVC sering digunakan sebagai bahan dalam konstruksi bangunan karena 

sifatnya yang tahan lama, mudah dirangkai dan harganya yang relative murah. 

PVC memiliki karakteristik lain diantaranya tahan terhadap perubahan cuaca, 

aliran listrik, tahan terhadap pengaruh bahan kimia ataupun sifatnya yang elektrik. 

Alat-alat yang menggunakan bahan PVC dianataranya atap, insulasi kabel listrik 

maupun jenis perpipaan. PVC merupakan jenis plastic yang susah di daur ulang.  
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d. Low density polyethylene (LDPE) 

LDPE ( Low density polyethylene),  merupakan jenis termoplastik yang 

biasanya diberi symbol nomor 4. LDPE terbuat dari petroleum, sehingga bahan 

plastic jenis LDPE memiliki sifat kuat, mengkilap dan biasanya digunakan 

sebagai botol plastic, tas plastic dan berbagai macam jenis laboratorium. Selain 

itu, biasa digunakan sebagai tempat makanan. Barang-barang yang terbuat dari 

jenis LDPE dapat didaur ulang dan baisanya tidak bisa dihancurkan akan tetapi 

tetap baik sebagai tempat makanan.  

e. Polypropylene (PP) 

 PP (Polyprophylene) , jenis termoplastik yang biasanya diberi symbol 

segitiga nomor 5. PP memiliki keunggulan yaitu daya tahan yang kuat terhadap 

bahan kimia dan memiliki titik leleh yang tinggi. Sehingga karakteristik PP 

tersebut cocok sebagai bahan dasar pembuatan produk botol minum, tempat 

penyimpanan makanan, botol minuman untuk bayi, maupun tempat obat-obatan. 

PP dapat didaur ulang menjadi bahan lain seperti sapu, casing baterai dan lainnya. 

(Mutia NF, 2020). 

f. Polystyrene (PS) 

 PS (Polystyrene)  termasuk jenis termoplastik yang biasanya diberi symbol 

segitiga nomor 6. PS biasanya digunakan untuk bahan pembuatan wadah makanan 

atau biasa disebut steryform. Penggunaan berbahan dasar PS sebaiknya dihindari 

untuk mengemas makanan, karena PS mengandung Styrene yang dapat berpinda 

ke makanan ketika menyentuh. Styrene yang berpindah akan bahaya bagi 
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kesehatan manusia terutama menyerang otak maupun system syaraf. (Amil et al., 

2020). 

2.2.4 Proses penguraian limbah plastik 

Biodegradasi merupakan suatu proses penguraian suatu senyawa kompleks 

menjadi suatu senyawa yang lebih sederhana seperti air dan karbondioksida. 

Proses penguraian tersebut memanfaatkan aktivitas mikroorganisme sehingga 

terjadi perubahan integritas molekuler. Setiap mikroorganisme memiliki 

karakteristik yang berbeda, sehingga proses degradasi yang terjadi akan berbeda 

atau bervariasi antara satu mikroorganisme dengan mikroorgnaisme yang lain 

(Fadlilah dan Maya Shovitri, 2014).  

Pada umumnya proses degradasi terjadi karena senyawa tersebut 

dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai sumber nutrisi untuk pertumbuhannya 

Kecepatan  proses biodegradasi dipengaruhi oleh beberapa factor. Faktor- faktor 

tersebut diantaranya adalah kelembaban, jenis mikroorganisme, temperatur, pH, 

jenis polimer, ketebalan polimer, nutrien, mineral, oksigen, cahaya (photo-

degradation), radiasi energi tinggi (UV, γ-radiation) atau oleh hadirnya 

mikroorganisme (bakteri atau jamur) . Bahan-bahan polimer yang dilepaskan ke 

lingkungan akan mengalami penguraian secara fisika, kimia dan biologi atau  

kombinasinya (Sumarsono 2011).  

Menurut Webb (2013), terdapat empat mekanisme biodegradasi plastik di 

lingkungan yaitu dengan fotodegradasi atau proses penguraian dengan 

memanfaatkan cahaya, biodegradasi termooksidatif atau proses degradasi dengan 

memanfaatkan panas, degradasi hidrolitik dan biodegradasi oleh mikroorganisme. 
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Mikroorganisme pendegradasi limbah plastik mengubah karbon dalam rantai 

polimer menjadi karbon dioksida atau memasukkannya ke dalam biomolekul. 

Proses biodegradasi yang terjadi mengakibatkan limbah plastik menjadi rapuh dan 

pecah menjadi bagian yang lebih kecil, hingga rantai polimer pada limbah plastik 

memiliki berat molekul yang cukup rendah untuk dimetabolisme oleh 

mikroorganisme. 

 

2.3 Konsep Dasar Jamur 

2.3.1 Definisi Jamur 

Jamur adalah tumbuh-tumbuhan berbentuk sel atau benang bercabang, 

mempunyai dinding dari selulosa atau kitin atau keduanya, mempunyai 

protoplasma yang mengandung satu atau lebih inti, tidak mempunyai klorofil dan 

berkembang biak secara aseksual, seksual, atau keduanya. Ada 100.000-200.000 

spesies tergantung bagaimana jamur diklasifikasikan, dan sekitar 300 spesies 

jamur diketahui patogen terhadap manusia. (Padoli, 2012), 

Jamur menggunakan enzim untuk mengubah dan mencerna zat organik, 

seperti hewan dan sebagian besar kuman, untuk hidupnya memerlukan zat organik 

sebagai sumber energi, sehingga jamur disebut sebagai jasad yang bersifat 

heterotrop. Hal ini berbeda dengan tumbuh-tumbuhan yang besifat autotrop 

karena berklorofil sehingga dapat membentuk karbohidrat dari air dan karbon 

dioksida dengan bantuan sinar matahari. Jamur menggunakan enzim untuk 

mengubah zat organik untuk pertumbuhannya sehingga jamur merupakan saprofit 

atau parasite. 
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Gambar 2.8 Struktur tubuh fungi 

Sumber :Kingdom Fungi, (2017). 

 

Pada umumnya jamur dapat tumbuh dengan baik pada tempat yang lembab. 

Tetapi jamur juga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga 

jamur dapat ditemukan di semua tempat di seluruh dunia termasuk di gurun pasir 

yang panas. (Encyclopedia Britannica, 2020).  Adapun, bahwa jamur ini  tidak 

mempunyai batang, daun, dan akar serta tidak mempunyai sistem pembulu seperti 

pada tumbuhan tingkat tinggi.  Jamur umumnya berbentuk seperti benang, bersel 

banyak, dan semua dari jamur mempunyai potensi untuk tumbuh, karena tidak 

mempunyai klorofil yang berarti tidak dapat memasak makanannya sendiri, maka 

jamur memanfaatkan sisa-sisa bahan organik dari makhluk hidup yang telah mati 

maupun yang masih hidup. Riecka, (2012). 

2.3.2 Morfologi 

Fungi tingkat tinggi maupun tingkat rendah mempunyai ciri khas yaitu 

berupa benang tunggal atau bercabang – cabang yang disebut hifa. Fungi 

dibedakan menjadi dua golongan yaitu kapang dan khamir. Kapang merupakan 

fungi yang berfilamen atau mempunyai miselium, sedangkan khamir merupakan 

fungi bersel tunggal dan tidak berfilamen. Trie,( 2012). 
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a) khamir atau ragi, yaitu sel-sel yang berbentuk bulat, lonjong atau memanjang 

yang berkembang biak membentuk tunas dan membentuk koloni yang basah 

atau berlendir; dan  

b) Kapang, yang terdiri atas sel-sel memanjang dan bercabang disebut dengan 

hifa. Anyaman dari hifa, baik yang multiseluler atau senositik disebut 

miselium. Bentuk miselium bercabang dan pola percabangan ini membantu 

identifikasi morfologi. Kapang membentuk koloni yang menyerupai kapas 

yang padat. Bentuk kapang atau khamir tidak mutlak karena terdapat jamur 

yang membentuk kedua sifat tersebut dalam keadaan yang berbeda dan disebut 

sebagai jamur dimorfik.  

Jamur berkembang biak dengan spora dan umumnya secara seksual ataupun 

aseksual. Semula jamur dianggap sebagai tumbuhan. Klasifikasi yang memasuki 

jamur kedalam dunia karena keasaman dalam hidupnya, habitat pada umumnya 

terdapat ditanah. Jamur yang menghasilkan tubuh buah seperti hal pertumbuhan 

lumut. Subandi, (2010). 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.9Jenis-jenissporaaseksual 

Sumber :Dasar-DasarMikrobiologi,  (2013). 
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Gambar2.10sporaseksual 

Sumber :Dasar-DasarMikrobiologi,  (2013). 

 

2.4 Konsep Dasar Aspergillus terreus 

2.4.1 Definisi umum 

 Aspergillus terreus atau Aspergillus terrestris , adalah jamur (kapang) 

yang ditemukan di seluruh dunia di dalam tanah.Meskipun dianggap aseksual 

sampai saat ini, Aspergillus terreus sekarang diketahui mampu bereproduksi 

secara seksual.Jamur saprotrofit ini banyak ditemukan di daerah beriklim hangat 

seperti daerah tropis dan subtropis. Selain berada di dalam tanah, Aspergillus 

terreus juga ditemukan di habitat seperti vegetasi yang membusuk dan debu.  

Aspergillus terreus umumnya digunakan dibidang industri untuk 

menghasilkan asam organic penting, seperti asam itakonat dan asam cis-akonitat, 

serta enzim seperti xylanase Itu juga merupakan sumber awal untuk obat 

mevinolin (lovastatin), obat untuk menurunkan kolesterol serum.  Aspergillus 

terreus dapat menyebabkan infeksi oportunistik pada orang dengan sistem 

kekebalan yang kurang.Ini relatif resisten terhadap amfoterisin B , obat antijamur 

yang umum Aspergillus terrus juga menghasilkan asam aspertat dan 6-



24 
 

 
 

hidroksimelin untuk menghambat perkembangan serbuk sari di Arabidopsis 

thaliana. Frisvad, (2014). 

2.4.2 Klasifikasi Aspergillus terreus 

Klasifikasi ilmiah dari Aspergillus terreus menurut Thom C, Church MB. 1998 

(dalam minnesota, 2015) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Fungi 

Division : Aschomycota 

Kelas  : Eurotiomycetes 

Ordo  : Eurotiales 

Familia : Trichocomaceae  

Genus  : Aspergillus 

Spesies : Aspergillus terreus 

Adapun jamur Aspergillus terreus mempunyai ciri-ciri berikut ini : 

Kepala  : konidial 

Diameter : 500 × 30-50 μm 

Dinding : Halus  

Bentuk  : Bulat  

Warna  : Kuning muda 

 

Gambar 2.11Aspergillus Terreus 

Sumber : (minnesota, 2015). 
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2.4.3 Morfologi Jamur Aspergillus terreus 

Secara Morfologis Aspergillus Terreus merupakan jamur berfilamen seperti 

juga spesies dari genus Aspergillus . Frisvad, (2014). Pertumbuhan Aspergillus 

terreusdiamati dengan dua cara, yaitu: 

a. Makroskopis 

Secara makroskopis, jamur dapat dicirikan pada media kultur khusus atau 

pada substrat tempat jamur itu tumbuh. Media kultur yang dipakai di laboratorium 

untuk menanam jamur adalah media agar sesperti CYA (Czapek Yeast 

ExtactAgar), MEA (Malta Ekstrak Agar) dan PDA (Potato Dextrose Agar). 

Media agar ini digunakan untuk mengetahui warna koloni, ukuran, pembentukan 

struktur dan resistensi yang tergantung pada kondisi waktu inkubasi. Aspergillus 

terreus pada media agar terdapat koloni berwarna coklat kekuningan dengan 

bentuk lingkaran (berdiameter 30-65 mm), memiliki tekstur yang halus dan 

transparan dengan miselium putih. 

b. Mikroskopis 

 Adapun secara mikroskopis, jamur Aspergillus terreus memiliki hifa 

khusus yang disebut konidiofor dengan sel konidiogenik yang membentuk konidia 

atau spora aseksual dari jamur yang akan berkembang.  Aspergillus terreus 

membentuk konidiofor dengan kepala konidial dalam kolom kompak, dengan 

vesikel berbentuk bola (subglobosa), berukuran lebar 12-20 μm dengan panjang 

100-250 μm, serta stipenya hialin. Metula atau kepala kerucut biserydal memiliki 

ukuran 5-7 μm x 2-3 μm dan phialides 7 μm x 1,5-2,5 μm. Konidia halus, globosa 
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atau subglobosa berukuran kecil dengan diameter 2-2,5 μm dibandingkan dengan 

Aspergillus lainnya. 

2.4.4 Siklus Hidup 

Jamur Aspergillus terreus terdapat ditanah dengan iklim yang hangat seperti 

di daerah tropis dan subtropis serta dapat bereproduksi secara seksual. Fase 

seksual dapat diidentifikasi ketika spora mencapai substrat ideal dan diperlukan 

waktu sekitar 20 jam untuk hifa berkembang. Jika kondisinya menguntungkan, 

seperti aerasi dan sinar matahari yang baik, hifa mulai berdiferensiasi dan 

membengkak pada bagian dinding sel dari mana konidiofor akan muncul. Jika 

kondisinya tidak mendukung untuk perkembangan vegetative akan 

mengembangkan konidia yang tersebar oleh angin dan memulai kembali siklus 

hidup jamur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode telaah literatur 

review.Menurut Semiawan (2011), Snyder (2019) dan Sargeant (2017). Penelitian 

literature review merupakan uraian tentang teori, temuan dan artikel yang 

dijadikan landasan kegiatan penelitian tertulis berupa buku jurnal yang 

dikumpulkan dan diambil inti sari dari penelitian sebelumnya sesuai dengan topik 

yang hendak diteliti serta dipublikasikan. 

 

3.2 Strategi Pencarian 

Strategi pencarian sumber data pada penelitian ini adalah dengan mencari 

beberapa jurnal penelitian yang dipublikasikan melalui database elektronik. 

Adapun database elektronik yang digunakan yaitu Google Schoolar, waktu 

pencarian mulai dari November 2020 – Januari 2021,adapun kata kunci yang 

digunakan yaitu biodegradasi+limbah plastik+jamur Aspergillus terreus. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh bukan dari pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data 

sekunder yang didapat berupa artikel atau jurnal yang relevan dengan topic 

dilakukan menggunakan database melalui google scholar. 
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Setelah mengumpulkan data melalui database, lalu peneliti menggunakan 

metode PRISMA (Preferre Reporting Items for Systematic Reviews and Meta 

Analysis) untuk mendapatkan artikel yang diinginkan untuk diteliti yang 

dijelaksan pada diagram di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram PRISMA 
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database 

(Google Scholar = 88) 

Jumlah artikel setelah 

diskrining (inklusi) 

(n = 87) 

Jumlah artikel yang 

diterima 

(n = 3) 

Jumlah artikel sesuai uji 

kelayakan (fulltext) 

(n = 5) 

Jumlah artikel yang 

dieleminasi karena judul 

dan abstrak tidak relevan 

dengan tujuan penelitian 

(n = 83) 

 Tidak membahas 

limbah plastik (n = 6) 

 Tidak membahas 
jamur Aspergillus 

terreus  (n = 46) 

 Tidak ada hubungan 
antara biodegradasi 

limbah plastik dengan 

jamur aspergillus 

terreus (n =27) 

 Artikel tidak bisa 

diakses (n = 3) 

Id
en

ti
fi

k
as

i 
S

k
ri

n
in

g
 

K
el

ay
ak

an
 

D
it

er
im

a 

Jumlah artikel 

yang duplikasi 

(n = 1) 

Jumlah artikel yang 

dieleminasi (n = 2) 

 Fulltext tidak dapat 
diakses (n = 1) 

 Jurnal berupa 

review aritikel 

 (n = 1) 



29 
 

 
 

3.3 Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

3.3.1 PICO 

a) Populasi 

Populasi yang akan diteliti pada penelitian ini ada media plastik. 

b) Intervensi 

Intervensi pada penelitian ini terdapat jamur Aspergillus terreus (jamur 

kapang) didalam tanah. 

c) Comparison 

Tidak ada pembanding. 

d) Outcome 

Terdapat jamur Aspergillus terreus (jamur kapang) yang dapat 

membiodegradasi sebagai pengurai limbah plastik.  

3.3.2 Kriteria Inklusi 

Literatur review ini menggunakan literatur jurnal yang terbit dalam 10 tahun 

terakhir atau dengan rentang khusus 2011- 2021 yang dapat diakses fulltext dalam 

format pdf dan schoolarly (peer reviewed journals). Kriteria jurnal yang di review 

adalah artikel jurnal penelitian berbahasa Indonesia,dan berbahasa Inggris. 

3.3.3 Kriteria Eklusi 

Literatur reviewini menggunakan literature jurnal yang terbit pada rentang 

2011-2015 yaitu kurang dari 10 tahun dan tidak dapat diakses fulltext dalam 

format google book dan scholary ( peer reviewed journals ). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1   Hasil Penelitian 

Penelitian studi Literature review ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh degradasi isolate jamur  Aspergillus terreus  dalam mengurai 

limbah plastik, serta untuk mengetahui bagaimana aktivitas degradasi jamur 

Aspergillus terreus dalam mengurai limbah plastik. Sumber penelusuran 

penelitian ini diperoleh melalui media elektronik dan internet dengan 

menggunakan database Google Scholer diperoleh sebanyak 88 Jurnal, dan yang 

memenuhi kriteria penelitian sebanyak 3 jurnal. Adapun hasil penelitian yang 

didapatkan, dapat disajikan sebagai berikut: 
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Table 4.1 Jurnal Penelitian Literatur Review 

No. Nama Peneliti Judul Metode Sampel Hasil Penelitian Database URL 

1 U.M. Rohmah, 

M. Shovitri, dan 

N.D. 

Kuswytasari 

(2019) 

Degradasi 

Plastik Oleh 

Jamur 

Aspergillus 

terreus (LM 

1021) Pada pH 5 

dan 6; Serta 

Suhu 25°C dan 

35°C 

Metode 

Deskriptif 

Kuantitatif dan 

Kualitatif 

dengan 

Rancangan 

Acak Lengkap 

Limbah 

Plastik 

Adanya pengaruh pH 6 

dan suhu 25°C terhadap 

persentase degradasi 

pada jamur Aspergillus 

terreus serta adanya 

perubahan gugus 

fungsional pada 

degradasi limbah 

plastik. 

 

Google 

Scholar 

https://doi.org/10.129

62/j23373520.v7i2.3

7207 

2 Syamsi, N., 

Kuswytasari, N. 

D., & Shovitri, 

M. (2019) 

Pengaruh 1 ppm 

Ion Fe2+ dan 

Variasi pH 

terhadap 

Aktivitas 

Alkana 

hidroksilase 

Jamur 

Aspergillus 

terreus 

Metode 

Deskriptif 

Kuantitatif 

dengan 

Rancangan 

Acak Lengkap 

Limbah 

Plastik 

Kosentrasi 1 ppm ion 

Fe2+ dan variasi pH 7 

dalam minimal  

salt medium (MSM) 

berpengaruh terhadap 

aktivitas Alkana  

hidroksilase (AH) yang 

dilakukan oleh jamur A. 

terreus 

dalam mendegradasi 

limbah plastik. 

 

Google 

Scholar 

https://ejurnal.its.ac.i

d/index.php/sains_se

ni/article/view/48753 

https://ejurnal.its.ac.id/index.php/sains_seni/article/view/48753
https://ejurnal.its.ac.id/index.php/sains_seni/article/view/48753
https://ejurnal.its.ac.id/index.php/sains_seni/article/view/48753
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3 Elsa Dwicania 

(2019) 

Biodegrasi 

Limbah Plastik 

oleh 

Mikroorganisme 

Metode 

Deskriptif 

Kualtitatif 

dengan 

Rancangan 

Acak Lengkap 

Limbah 

Plastik 

Jamur Aspergillus 

terreus mampu 

mendegradasi limbah 

plastik dengan adanya 

perubahan berat plastik 

pada uji gravimetri, 

perubahan morfologi 

permukaan plastik 

dengan uji Scaning 

Electron Microscope 

(SEM) dan perubahan 

gugus fungsi pada uji 

Fourier Transform 

Infrared (FTIR). 

Google 

Scholar 

https://doi.org/10.312

27/osf.io/j842v 
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4.2   Pembahasan 

Aspergillus terreus atau Aspergillus terrestris , adalah jamur (kapang) yang 

ditemukan di seluruh dunia di dalam  tanah.Selain berada di dalam tanah, 

Aspergillus terreus juga ditemukan di habitat vegetasi yang membusuk dan 

berdebu. Jamur Aspergillus terreus merupakan salah satu mikroorganisme yang 

membantu dalam  proses penguraian zat organik menjadi zat yang lebih sederhana 

seperti CO2, air dan amonia. Jamur Aspergillus terreus terdapat dalam tanah yang 

diisolasi untuk mendegradasi sampah plastik.Yunafsi (2015). 

Berdasarkan  penelitian yang dikemukakan oleh Rohmah, dkk. (2019) 

dengan menggunakan sampel plastik yang dipotong ukuran 1 x 1 cm sebanyak 20 

buah dengan 3 kali ulangan menggunakan media Potato Dextrose Agar (PDA), 

Potato Dextrose Broth (PDB),Minimal Salt Medium (MSM) dan di analisa 

menggunakan alat Fourier Transform Infrared (FTIR). Biodegradasi plastik 

dilakukan dengan dua perlakuan, yaitu pH (5 dan 6) dan suhu ikubasi (250°C dan 

350°C).Penelitian biodegradasi plastik ini menggunakan dua kontrol yaitu kontrol 

positif dan kontrol negatif.  Masing-masing dilakukan dengan tiga kali ulangan. 

Pada kontrol positif menggunakan plastik uji sebanyak 20 lembar (1 x 1 cm), 

dengan pH medium 7 dan suhu ruang, serta penambahan 15 ml kultur starter. 

Sedangkan pada perlakuan kontrol negatif, menggunakan plastik uji sebanyak 20 

buah (1 x 1 cm), pH medium 7 dan suhu ruang, tanpa penambahan inokulum. 

Suhu ruang yang digunakan merupakan rata-rata suhu ruang selama 20 hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pH 5 dan 6 serta suhu 25°C 
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dan 35°C terhadap degradasi plastik oleh jamur Aspergillus terreus selama 20 

hari.  

Hasil penelitian Rohmah, dkk. (2019) didapat, bahwa terdapat pengaruh pH 

dan suhu terhadap pertumbuhan biomassa jamur dan persentase degradasi pada 

jamur Aspergillus terreus dengan perlakuan pH dan suhu tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan biomassa, namun berpengaruh terhadap persentase 

degradasi. Biomassa tertinggi dicapai pada pH 5 suhu 25°C sebesar 65 mg dan 

nilai persentase degradasi pada pH 6 suhu 25°C sebesar 3,25%. Hasil FTIR 

menunjukkan telah terjadi perubahan persentase transmisi yang mengindikasikan 

telah terjadinya perenggangan gugus fungsional atau molekul kimia. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Syamsi, dkk (2019), dengan sample 

penelitian yang dilakukan sebanyak 20 lembar plastik dengan ukuran 1 x 1 cm 

menggunakan media Potato Dextrose Agar (PDA) yang digunakan sebagai 

subkultur jamur Aspergillus terreus, Potato Dextrose Broth (PDB) yang 

digunakan sebagai kultur starter, dan Minimal Salt Medium (MSM) yang 

digunakan sebagai medium degradasi plastik yang diukur berdasarkan penurunan 

absorbansi NADH pada spektrofotometer dengan panjang gelombang 340 nm. 

Untuk biodegradasi plastiknya yang dilakukan yaitu dengan dua perlakuan, yaitu 

konsentrasi FeSO4.7H2O 1 ppm dan pH (6, 7, 8). Perlakuan pH dapat dilakukan 

dengan penambahan HCl 0.1 M dan NaOH 0.1M pada medium MSM. Setelah 

mendapat perlakuan, kemudian diinkubasi selama 30 hari dalam keadaan statis. 

Setelah 30 hari akan dilakukan pengukuran aktivitas enzim Alkana hidroksilase.  

pengukuran aktivitas Alkana hidroksilase dilakukan dalam 2 seri, yaitu dengan 
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penambahan NADH dan tanpa NADH. Pengukuran aktivitas alkana hidroksilase 

dengan penambahan NADH dilakukan berdasarkan campuran reaksi yang dimulai 

dengan penambahan heksadekan sebanyak 10 µL ke dalam campuran reaksi dan 

diinkubasi selama 15 menit. Sedangkan aktivitas Alkana hidroksilase tanpa 

NADH dilakukan dengan membuat campuran reaksi yang sama namun tanpa 

NADH, dimana total campuran reaksi 1 mL dengan penambahan aquabides. 

Aktivitas enzim diukur berdasarkan penurunan absorbansi NADH pada 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 340 nm. 

Hasil penelitian diatas, didapatkan hasil pendegradasian plastik oleh jamur 

Aspergillus terreus dipengaruhi oleh enzim Alkana hidroksilase (AH) dengan 

kosentrasi 1 ppm ion Fe2+ dan variasi pH dalam minimal salt medium (MSM). 

Dimana hasil tertinggi aktivitas AH dengan penambahan NADH dicapai pada 

konsentrasi 1 ppm ion Fe2+ dan pH 7, yaitu sebesar 10,6909 U/mL. Perubahan 

pH yang lebih asam atau basa, aktivitas Alkana hidroksilase (AH) semakin 

menurun. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dwicania (2019), sampel yang 

digunakan yaitu 20 lembar plastik (1 x 1 cm) dengan media PDA dan media MSM 

yang diinkubasi selama 126 hari kemudian dianalisis menggunakan Fourier 

Transform InfraRed (FTIR) dan Scanning Electron Microscopy 

(SEM).Didapatkan hasil  bahwa jamur Aspergillus terreus  dapat mendegradasi 

plastik jenis polyethylene. Berdasarkan uji gravimetric menunjukkan adanya 

perubahan berat pada plastik, perubahan morfologi permukaan plastik ditunjukkan 

dengan uji Scanning Electron Microscope (SEM), sedangkan perubahan gugus 
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fungsi ditunjukkan pada hasil analisis Fourier Transform Infared 

(FTIR).Terjadinya perubahan pada plastik, menandakan bahwa mikroorganisme 

memiliki kemampuan untuk mendegradasi plastik dengan memanfaatkan senyawa 

tertentu sebagai sumber nutrisi untuk pertumbuhannya. 

Maka dari ke-3 jurnal yang ditelaah, dengan melihat gambaran efektivitas 

jamur Asfergillus terreus dalam penguraian limbah plastik, terdapat beberapa 

faktor yang memengaruhi proses penguraian yaitu pH, temperature, nutrient, 

mineral, oksigen dan mineral. Adapun faktor lainnya yaitu dipengaruhi oleh 

enzim  Alkana hidroksilase (AH). Dimana aktivitas enzim ini dapat menurun jika 

terdapat perubahan pH yang lebih asam atau basa.  

Berdasarkan pemaparan penilitian yang dikemukakan diatas, maka terdapat 

perbedaan dalam variabel yang digunakan dalam  penelitian ke-3 jurnal ini. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rohmah (2019), variabel yang digunakan yaitu 

suhu dan pH. Tetapi pada hasil penelitian, didapatkan pH dan suhu tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan biomassa, namun berpengaruh terhadap 

persentase degradasi plastik. Sedangkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Syamsi dkk (2019) variabel yang digunakan yaitu pH saja yang dipengaruhi oleh 

aktivitas enzim Alkana hidroksilase (AH). Dan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Dwicania (2019), terdapat perubahan berat jenis plastik dan morfologi 

permukaan plastik, serta adanya perubahan gugus fungsi atau adanya gugus fungsi 

baru. Adapun kelebihan dan kekurangan dari hasil penelitian ini, bahwa jamur 

mampu mendegradasi limbah plastik tetapi memerlukan waktu yang lama 

berdasarkan pH dan suhu tertentu. 
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 Dengan demikian, maka hasil penelitian Literature Review dari ke-3 jurnal 

tersebut diperoleh kesimpulan bahwa jamur Aspergillus terreus mampu 

mendegradasi limbah plastik jenis polyethilen. Dengan hasil biodegradasi yang 

berbeda-beda. Hasil yang berbeda-beda tersebut, dipengaruhi oleh beberapa 

faktor,  antara lain: 

1) Substrat  

Ukuran dan  komponen senyawa yang menyusun substrat merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi degradasi. Degradasi akan berlangsung lebih 

cepat bila ukuran subtrat lebih kecil dan senyawa penyusunnya lebih sederhana. 

Sebaliknya, jika ukuran substrat lebih besar dan senyawa penyusunnya lebih 

kompleks dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk mendegradasinya (AN Islami, 

2019). 

2) Sumber  

Nitrogen Bahan yang banyak digunakan sebagai sumber nitrogen adalah 

ammonium nitrat, ammonium sulfat, dan urea. Jika ezim ekstraseluler yang 

dihasilkan oleh fungi banyak, maka degradasi akan berlangsung lebih cepat. 

Sebaliknya, jika enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh fungi sedikit, maka 

degradasi akan berlangsung lebih lama  

3) pH  

Dalam proses degradasi, pH merupakan faktor yang sangat penting karena 

enzim-enzim tertentu hanya akan mengurai suatu substrat sesuai dengan 

aktivitasnya pada pH tertentu. Jika pH sesuai dengan aktivitas enzim, maka kerja 

enzim ekstraseluler untuk mendegradasi substrat akan optimal.  
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4) Suhu  

Peningkatan suhu menyebabkan energi kinetik pada molekul substrat dan 

enzim meningkat, sehingga degradasi juga meningkat. Namun suhu yang terlalu 

tinggi dapat menyebabkan rusaknya enzim yang disebut denaturasi, sedangkan 

suhu yang terlalu rendah dapat menghambat kerja enzim. Biodegradasi tidak 

dapat berjalan dengan baik jika kerja enzim terhambat atau struktur dari enzim 

tersebut rusak. 

5) Kelembaban  

Rendahnya kelembaban dapat menyebabkan berkurangnya kelarutan 

nutrient di dalam substrat. Sedangkan tingginya kelembaban dapat menyebabkan 

berkurangnya enzim yang dihasilkan. Proses biodegradasi akan berlangsung lebih 

lama jika jumlah enzim berkurang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari ke tiga jurnal yang didapatkan dengan 

menggunakan metode Literature review, dapat disimpulkan bahwa limbah plastik 

dapat di degradasi oleh jamur Aspergillus terreus dengan pH yang dipengaruhi 

oleh aktivitas enzim Alkana Hidrokilase (AH) dan diperoleh nilai persentase 

degradasi pada pH 6 suhu 25°C sebesar 3,25%, serta terjadi perubahan gugus 

fungsi pada hasil analisis Fourier Transform Infrared (FTIR). 

 

5.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat saran yang diajukan agar 

peneliti selanjutnya dapat lebih berkembang, yaitu: Perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut, dengan melakukan penelitian secara langsung di laboratorium 

mikologi, mengenai degradasi limbah plastik oleh jamur Aspergillus terreus 

menggunakan metoda lain. 
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